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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Interaks Belajar Mengajar

Belajar merupakan proses melihat, mengamati danamami sesuatu
(Sudjana, 1989:28). Dalam keseluruhan proses péadidlan pengajaran di
sekolah berlangsung interaksi tenaga pendidik @sernpa didik dalam proses
belajar mengajar yang merupakan kegiatan palingkokadi proses belajar
mengajar merupakan proses kegiatan interaksi adiz@aunsur manusiawi
yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar @amaga pendidik sebagai
pihak yang mengajar. Menurut Titin dalam Holil (200 dalam proses
interaksi tersebut dibutuhkan komponen pendukungi-dic interaksi
edukatif) yaitu (1) Interaksi belajar mengajar miénitujuan : yakni untuk
membantu anak dalam suatu perkembangan tertenteraksi belajar
mengajar sadar tujuan, dengan menempatkan peserita s¢bagai pusat
perhatian peserta didik mempunyai tujuan, (2) Adatis prosedur (jalannya
interaksi) yang direncanakan, didesain untuk memicéiguan yang telah
dilaksanakan. Dalam melakukan interaksi perlu adampyosedur, atau
langkah-langkah sistematik yang relevan, (3) Iikgrabelajar mengajar
ditandai dengan satu penggarapan materi yang khudageri didesain
sehingga dapat mencapai tujuan dan dipersiapkaglusebberlangsungnya
interaksi belajar mengajar, (4) Ditandai dengamgdaaktivitas peserta didik.

Peserta didik sebagai pusat pembelajaran, makaitakti peserta didik
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merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya irgetadajar mengajar, (5)
Dalam interaksi belajar mengajar tenaga pendidikpdran sebagai
pembimbing. Tenaga pendidik memberikan motivasir aggjadi proses
interaksi dan sebagai mediator dan proses belagmgajar, (6) dalam
interaksi belajar mengajar membutuhkan disiplinndlah-langkah yang
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudattuttis®, (7) Ada batas
waktu. Setiap tujuan diberi waktu tertentu, kapgoan itu harus dicapai, (8)
Unsur penilaian. Untuk mengetahui apakah tujuanalsuikrcapai melalui
interaksi belajar mengajar. Unsur penilaian adailasur yang amat penting,
karena berhubungan dengan tujuan pembelajarantgkaigditetapkan. Untuk
mengetahui ketercapaian dari tujuan proses belaggrgajar (interaksi
edukatif), diperlukan suatu kegiatan penilaian. Wwngenilaian inilah yang

biasa kita sebut dengan ujian.

22.  Ujian

Seperti yang diungkapkan Shalidy dalam Supriyar{@6i10), bahwa
ujian merupakan suatu pemeriksaan mengenai pengetafkeahlian, atau
kecerdasan seseorang (peserta didik) untuk dipankam atau tidak dalam
mengikuti pendidikan tingkat tertentu. Ujian merkiga salah satu cara untuk
mengevaluasi proses belajar. Dalam dunia pendidijean dimaksudkan
untuk mengukur taraf pencapaian suatu tujuan parayajoleh peserta didik,
sehingga peserta didik dapat mengetahui tingkat akgouannya dalam

memahami mata kuliah yang sedang ditempuh. Bilayédéa hasilnya belum
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maksimal, maka proses belajar harus ditingkatkaik kaalitas maupun

kuantitas.

2.2.1 Mode Pelaksanaan Ujian

Dimas (2009) membagi model pelaksanaan ujian metgzd yaitu:
1. Ujian Tradisional

Ujian tradisional atau ujian manual ini sudah dip&an puluhan tahun
yang lalu, ujian jenis ini menggunakan alat tukbagali media ujian yaitu
berupa kertas, pensil, pena dan alat tulis umummya untuk pelaksanaan
ujian.Soal ujian dan jawaban yang harus dijawabus@éya dilakukan dengan
tulisan tangan.
2. Ujian modern

Ujian modern penerapannya hampir sama dengan trghsional.
Perbedaannya adalah dimana ujian modern sudah onemigan alat ketik
untuk penulisan soal dan medwotocopyuntuk memperbanyak jumlah soal.
Pemeriksaan ujianpun sudah dipermudah dengan ad@maymeryang bisa
memeriksa hasil ujian secara komputerisasi. Biasanyan ini bersifat
Objektif, sampai saat sekarang metode ini masih diapakarts@aela UN,
SMPTN, TOEFL dan lain lain.

3. Ujian online

Ujian online sudah tidak lagi menggunakan medisakeatau alat tulis
sebagai media ujian. Sistem ujian ini dibangun rsekamputerisasi, dimana
peserta uji langsung mendapat dan menjawab saa ujielalui komputer.

Pemeriksaan ujian dilakukan langsung oleh sistern geserta akan
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mendapatkan laporan hasil ujian secara langsungn Ui dipakai seperti

pada SeritifikasMICROSOFT, TryOut Onlindan lain lain.

2.2.2 Kecemasan Dalam Menghadapi Ujian

Sundari dalam Supriyantini (2010:9), membagi macaacam
kecemasan menjadi tiga, yaitu:

1. Kecemasan karena merasa berdosa atau bersalahnydisseseorang
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan ha#ninya atau
keyakinannya. Seorang peserta didik menyontek, peddu pengawas
ujian lewat di depannya, ia berkeringat dingin kartakut diketahui.
Kecemasan ini dirasakan oleh peserta didik yawmgktisiap dalam
menghadapi ujian, bisa jadi karena malas belajay, alasan lainnya yang
menyebabkan dia tidak siap dalam pelaksanaan ugarbeda dengan
peserta didik yang memiliki persiapan dalam pela&aa ujian, dia tidak
akan merasa cemas atau takut dengan pengawaséat aplepun.

2. Kecemasan karena akibat melihat dan mengetahui yaahang
mengancam dirinya. Misalnya kendaraan yang dinegknnya macet,
menjadi cemas kalau terjadi tabrakan beruntun dan sebagai
penyebabnya.

3. Kecemasan dalam bentuk yang kurang jelas, apa y#aguti tidak
seimbang, bahkan yang ditakuti itu hal/ benda ytadgk berbahaya.
Phobia adalah rasa takut yang sangat atau benelddrhadap sesuatu

yang tidak diketahui lagi penyebabnya.
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Kecemasan merupakan manifestasi emosi yang bercapaom dan
dialami oleh individu sebagai suatu reaksi terhadamgaman, tekanan,
kekhawatiran yang mempengaruhi fisik dan psikidalsasatu yang dapat
menimbulkan ancaman, tekanan, dan kekhawatiran pesierta didik adalah
ujian, karena ujian merupakan suatu proses pensadka mengenai
pengetahuan dan keahlian peserta didik sebagantakiéri suatu proses
belajarnya selama menjalani pendidikan, sekaligesjadi tolak ukur bagi
keberhasilan peserta didik dalam menempuh prosetidikannya selama ini.

Menurut Soejanto dalam Supriyantini (2010), beragaeaksi
emosional yang diperlihatkan siswa dalam menghadgiph antara lain
adalah rasa cemas. Bagi sebagian dari mereka ngyaganijian merupakan
suatu hal yang sudah selayaknya dilakukan, namuegs lagi menganggap
suatu hal yang dirasakan sebagai paksaan.

Dapat disimpulkan bahwa kecemasan dalam menghadpgn
merupakan suatu manifestasi emosi yang bercampur den dialami oleh
seorang individu sebagai reaksi dalam menghadagn uyang dapat
mempengaruhi fisik dan psikisnya.

2.2.3 Perilaku Menyontek dalam Ujian

Perilaku menyontek adalah salah satu fenomena digadi yang
sering muncul menyertai aktivitas proses belajarngagr. Kurangnya
perhatian mengenai perilaku menyontek disebabkesnkskebanyakan orang
menganggap masalah menyontek sebagai sesuatu Vatgyss sepele,

padahal masalah menyontek merupakan sesuatu yargatsanendasar.
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Seperti yang dikemukakan oleh Sudrajat (2008) batbaayak orang
menduga bahwa maraknya korupsi di Indonesia seganamemiliki korelasi
dengan kebiasaan menyontek yang dilakukan olefkyp®ja pada saat dia
mengikuti pendidikan, dan yang lebih mengerikartrjusindakan nyontek
dilakukan secara terencana antara peserta didigademenaga pendidik,
tenaga kependidikan atau pihak-pihak lainnya yaexkdpentingan dengan
pendidikan, seperti yang terjadi pada saat Ujiasidiel.

Sedangkan menurut Ceppy (2007) perilaku menyordek gilakukan
peserta didik pada hakikatnya merupakan perbuaanhbohongi diri sendiri.
Jika dibiarkan maka banyak pihak yang di rugikaekan yang di contek
tentunya telah terampas kemampuanya. Tindakanbtérgeatut dicontoh
karena perilaku menyontek adalah perilaku yangKieaiaburuk untuk waktu
jangka pendek dan jangka panjang bagi diri peldgar bangsa. Peserta didik
yang sering menyontek akan terbiasa mengambil gilsias untuk mencapai
tujuannya dan setelah terjun ke dunia kerja malan akelakukan hal yang
sama yaitu suka mencari jalan pintas untuk memenujiannya. Jika
seseorang di sekolah saja tidak jujur, maka pada Iszkerja dalam bidang
apapun apakah menjadi tenaga pendidik, anggota DFHR/ menteri,
pengusaha, wartawan, bahkan dosen sekalipun akdahndan ringan saja
melakukan ketidakjujuran, kecurangan, korupsi dam-lain. Tidaklah
mengherankan apabila Indonesia berada dalam ukeaga negara paling
korup diantara dua negara yang diteliti oleh lenabpgnelitianPolitical and

Economic Risk Contullancy Lighng berbasis di Hongkong (dalam Iskandar&
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Harmaini, 1996.

Oleh Burt (dalam Alhadza, 2004) ada tiga faktor gydxerpengaruh
pada tingkah laku manusia, yaitu faktor @fera), yakni dasar yang dibawa
sejak lahir, faktor SspecifiQ yang dibentuk oleh pendidikan dan faktor C
(Common/Group yang didapatkan dari pengaruh kelompok. Jika
dihubungkan dengan perbuatan menyontek, maka tasivnenyontek itu
adalah merupakan pengaruh dari faktor C. Lebihutadjkatakan bahwa
Faktor C lebih luas atau lebih kuat daripada fak¥orDengan demikian,
perilaku menyontek banyak diakibatkan oleh pengatalompok dimana
orang cenderung berani melakukan karena melihaigdean dikelompoknya
juga melakukan.

Dikaitkan dengan teori Sigmund Freud (dalam Atkm$896)
didapatkan penjelasan bahwa perilaku menyoatktah tindak lain dari hasil
pertarungan anta@as IchmelawanDas Uber Ich yaitu pertarungan antara
dorongan-dorongan yang realistis rasional dan log$awan prinsip-prinsip
moralitas dan pencarian kesempurnaan. Lebih jatggatkan bahwa dalam
pertarungan antar®das Es Das Ich, dan Das Uber Ich akan timbul
ketegangan. Ketegangan yang dihadapi akan menpertiuinya ada cara-cara
untuk mengatasi, misalnya dengan cara indentific&si memindahkan objek
(object displacemept atau dengan mekanisme pertahanan dself (
mechanism

Alasan menyontek menurut Darohim (2007) berkaitamgdn budaya

pelajar Indonesia yang masih memandang nilai deazalij sebagai orientasi
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belajar mereka. Bagi mereka menyontek adalah sefm@ltangan yang jika
dipelihara akan tumbuh menjadi sebuah kejahatgrerBeraktik menyontek
yang terkadang dibuat secara sistematis. Misalpgajbocoran soal ujian
Sipenmaru (UMPTN) atau EBTANAS (Ujian Nasional) gadilakukan oleh
orang dalam atau bahkan oleh tenaga pendidik. Meitek memanfaatkan
peluang budaya curang yang melekat di kalanganges@rta didik kita.

Perilaku menyontek dipengaruhi oleh banyak variadsgerti yang
dikemukakan oleh Haryono dkk (2001) bahwa pelajanyontek karna
berbagai alasan. Ada yang menyontek karna malagabebhda yang takut
karna mengalami kegagalan, ada pula yang dituntabgo tuanya untuk
memperoleh nilai yang baik. Oleh sebab itu paraepasdidik hanya
memfokuskan pada nilai yang baik, seperti yangrdikeakan oleh Coleman
(dalam Sarwono, 2000) bahwa ada beberapa kelompsérta didik yang
menekankan pada prestasi sekolah. Di kelompokitamdikan bahwa nilai
yang dominan di antara mereka adalah nilai-nila@ngan semata. Terjadi
persaingan untuk mendapat nilai bagus dan hanyg tgbaik dalam angka
ulangan yang mendapat penghargaan dari kawan-kgaann

2.3  Penggunaan Media dalam Evaluasi Pembelajaran

Hartoto (2010) menjelaskan bahwa ada empat fakamg ymenjadi
penyebab kecurangan dalam ujian yaitu: (1) Fakttiwvidual atau pribadi, 2)
faktor lingkungan atau pengaruh kelompok, (3) fakistem evaluasi dan, (4)

faktor tenaga pendidik atau penilai.
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Berkenaan dengan faktor tersebut, ditegaskan bghwg terpenting

dalam pendidikan moral adalah bagaimana menciptéddaior kondisional

yang dapat mengundang dan memfasilitasi seseoratuk $elalu berbuat

secara moral dalam ujian (tidak melakukan kecunanhgeaka caranya adalah

mengkondisikan keempat faktor tersebut ke arah yaegdukung untuk

mereduksi kecurangan, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor pribadi dari (peserta didik yang melakukanutangan)

a.

b.

Bangkitkan rasa percaya diri

Arahkan self consept mereka ke arah yang lebihqosignal

Biasakan mereka berpikir lebih realistis dan tidakisius
Tumbuhkan kesadaran hati nurani yang mampu mergjonauri
beserta desakan logis rasionalitas jangka pendelg y@rmuara

kepada perilakunya.

2. Faktor lingkungan dan kelompok

Ciptakan kesadaran disiplin dan kode etik kelomgakg sarat dengan

pertimbangan moral.

3. Faktor sistem evaluasi

a.

Buat instrumen evaluasi yang valid dan reliablen@ygepat dan tetap)
Terapkan cara pemberian skor yang benar-benartdbjek

Lakukan pengawasan yang ketat

. Bentuk soal disesuaikan dengan perkembangan kegaaiapeserta

didik dan dengan mempertimbangkan pringgedagogiserta prinsip

andragogi.
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4. Faktor tenaga pendidik (Guru/ Dosen)
a. Berlaku objektif dan terbuka dalam pemberian nilai.
b. Bersikap rasional dan tidak melakukan kecurangananda
memberikan tugas ujian/tes.
c. Tunjukkan keteladanan dalam perilaku moral.

Berikan umpan balik atas setiap penugasan.

Seiring dengan semakin majunya perkembangan tefinolnaka
untuk menghindari dan mereduksi tingkat kecurandgam ujian, sekaligus
untuk meningkatkan kualitas dalam pelaksanaan ,ujig@ka dibutuhkanlah
sebuah media evaluasi pembelajaran yang bisa manjkebutuhan peserta
didik dan tenaga pendidik dalam pelaksanaan ujMenurut Soeparno
(1987:8) menyebutkan ada beberapa alasan memilifian®alam proses
belajar mengajar, yaitu:

1. Ada berbagai macam media yang mempunyai kemungkitagrat kita
pakai di dalam proses belajar mengajar.

2. Ada media yang mempunyai kecocokan untuk menyarapaikformasi
tertentu.

3. Ada perbedaan karakteristik setiap media.

4. Ada perbedaan pemakai media tersebut.

5. Ada perbedaan situasi dan kondisi tempat mediaglipakan.

Penggunaan media pembelajaran yang berbasis TIKipalean hal
yang tidak mudah. Dalam menggunakan media tergelyus memperhatikan

beberapa teknik agar media yang dipergunakan pgatdimanfaatkan dengan
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maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan mediasetent. Sadiman
(1996:83) menyatakan bahwa media komputer merupaiedtia rancangan
yang mana di dalam penggunaannya sangat diperlpgeancangan khusus

dan didesain sedemikian rupa agar dapat dimanfaatka

Walter (2006) menyebutkan bahwa hampir setiap naegedang
mempertimbangkan ujian secaomline setidaknya beberapa bagian dari
program penilaian K-12 (setara dengan tahun pertamaJniversitas).
Penelitian pendidikan di K-12 menunjukkan bahwavais menggunakan
komputer di sekolah mereka untuk kegiatan pembelajemereka sehari-hari
(US Department of Commerce, 2002). Selain itu, kesgan akses komputer
di kalangan K-12 siswa telah terbukti diabaikaras® lima tahun terakhir
(Peak 2005). Oleh karena itu, diprediksi kedepanngmpir setiap aspek
pendidikan akan mempergunakan dan memanfaatkaroltgkn termasuk
pengujian secaranline

2.4 Sistem Ujian Online Terintegrasi

Prihanto (2009) menyebutkan bahwa dalam konteksnsignformasi,
sistem terintegrasintegrated systemjnerupakan sebuah rangkaian proses
untuk menghubungkan beberapa sistem-sistem konmgagerdan software
aplikasi baik secara fisik maupun secara fungsidBistem terintegrasi akan
menggabungkan komponen sub-sub sistem ke dalam siatem dan

menjamin fungsi-fungsi dari sub sistem tersebuagabsatu kesatuan sistem.
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Sistem terintegrasi merupakan tantangan menarilandaoftware
developmenkarena pengembangannya harus terus mengacu pasiat&osi
sistem, agar sub-sub sistem yang sudah ada dgn detenfaatkan secara
operasional masih tetap berfungsi sebagaimana nyashiaik ketika proses
mengintegrasikan sistem maupun setelah terintegfasitangannya adalah
bagaimana merancang sebuah mekanisme mengintegrasiktem-sistem
tersebut dengaeffort paling minimal — bahkan jika diperlukan, tidak tsr

melakukarrefactoringataure-developindagi sistem-sistem yang sudah ada.

SUOT-RD yang digunakan dalam penelitian merupakstera ujian
online berbasisWEB yang dikolaborasikan dengaemote desktoplalam

jaringan dengan menggunakan tipe kon&{seless Ad-hac

Agar sistem ujiaronline dapat dimaksimalkan, maka dipilih beberapa
fitur seperti penyajian tipe soal, jawaban dan skpiyang tepat sehingga
sistem ujian yang nantinya tercipta akan dapat dus kecurangan dalam

ujian. Fitur-fitur tersebut adalah:

1. Soal akan disajikan secafhuffle & Various typgdSoal Random &

Banyak Tipe)

2. Pilihan jawaban akan disajikan secaraltiple choice

3. Skoring dimana masing-masing soal mempunyai bollat, rselain itu
juga akan dipakai ketercapaian batas Ilulus dengaterdngan

LULUS/TIDAK LULUS.
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4. Sistem ujian akan dapat melakukan sinkronisasiskelenganremote
desktopuntuk mewujudkanClassroom Layouytselain fungsi utamanya

sebagai pengawasan/ pemantauan siswa.

prey Server |
RUANG KELAS O e | /)
\ L ! /
Client1 Client 2 Client 3 Client4 Client 5
192.168.1.X 192.168.1.X 192.168.1.X 192.168.1.X 152.168.1.X
Client 6 Client 7 Client 8 Client9 'g'

192.168.1.X 192.168.1.X 192.168.1.X 192.168.1.X 1921681%

— -—

Gambar 2.1 Arsitektur Jaringan Sistem Ujian Online Terintegrasi

Yang Teroptimalisasi Olen Remote Desktop
24.1 Remote desktop

Remote Desktoperperan untuk optimalisasi sistem uj@mline untuk
melakukan pemantuan/pengamatan langsung kepadaapesdik. Remote
desktopdapat mengendalikan komputer dan menampilkan salgembar

yang diterima dari tampilan layar komputer yangedittalikan itu.

Salinan layar diperbarui pada interval waktu teteperangkat lunak
remote controbpada komputer mentransmisikan dan mengendalikainoleegt
atau aktivitas mouse ke komputer yang dikendalikkomputer yang

dikendalikan kemudian berperilaku seolah-olah tkamadilakukan langsung
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oleh server pada komputer tersebut. Dalam banyak kasus lajal Idan
perangkatinput dapat dinonaktifkan sehingga sesmotetidak dapat dilihat

atau mengganggu (Wikipedia, 2007).

Kualitas, kecepatan dan fungsi dari setiap protaleohote desktop
didasarkan pada layer desktop grafis sistem. Soétwaperti PC Anywhere,
VNC dan vyang lainnya menggunakan layer perangkataklu untuk
mengekstrak dan mengkompres gambar antarmuka grafik transmisi.
Produk lainnya seperti Microsoft RDP, Graphon G@#al dan yang lainnya
menggunakan tingkat driver kernel untuk membangumote desktop untuk

melakukan transmisi (Wikipedia, 2010).

Client computer 2 Remote computer
gﬂsrﬁ

ﬁ' h—. _,-"'
18 ngenial'llﬁ‘
=

48

fisll control

Gambar 2.2 Remote Desktop

Sistem wujian online terintegrasi ini menggunakdralc Remote
Desktop.iTalc tergolong kedalanvirtual Network Computing/NC. iTalc
dapat melakukan remote pada sebuah komputer meladtiokol Remote
Frame Burffer(RFB). Dalam pemanfaatannydalc mempunyai kemampuan
mengirimkanFramedanEventdari komputer lain. Sebagai contdtalc dapat

melihat isi layar peserta didik pada layar kompu&raga pendidik, dalam
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interval waktu tertentu. Selain iilfalc juga mempunyai keunggulan khuus.
Diantaranya tenaga pendidik dapat merepresentastka@ssroom layout,
sehingga pada sistem ini dapat dibuat suatu kgksy mana suatu kelas
tersebut terdiri atas beberapa atau banyak petidika seperti halnya kelas di
dunia nyataiTalc juga memiliki fungsi lain, seperti mengunci laysserta
didik, sehingga mereka tidak mampu bekerja lehiim jdoal ini bertujuan agar

tenaga pendidik mendapat perhatian penuh (Wikip@@&0).

B iTALC 1.0.0
: F; 34a -
Switch n = F |
classroom T R
Orwerview Demo Demo window
- =
_
o
5
2
$ Classroomsfcomputers b TP-address
£ Leonarda
= I lzoz0 192.168.2.20
& I leot9 192.168.2.19
)
5| [ leats 192.168.2.18
— I3 leot7 192.168.2.17
- I leots 192.168.2.16
o £ leots 192.168.2,15
L 1 leo 168.2,
Iad I a1z 2, Showhide
1 I lea1z Edit settings
N 4 leot1
= Remave
— 4 et =
o &
} - tzg; #% Wakch anly tstops demo and unocks screen)
1 leon7 B dd computer W Fullscreen dema
I leote = &
B le0s P Acdclassroom | 0 Mindow demo
S 192,166.2.4 | [ Locked diplay
I leonz 162.168.2.5
B oz Loz 1gnon | Viewlve and fulscreen
I3 leomn 192.168.2.1 | ¥ Remote control
10 Let student show demo
£ send text-message
v Logonuser
3% Logout user
) Make a snapshot

O Power on
Use the context-menu (right mouse-buttan) to | @ Reboot
addfremove computers andfor dassrooms.

@ Power down

Once you did 50 you can show or hide clients by | <, Execute commands
double-clicking them. S aiialies

Further actions can be found in the context-menu
of a computer or dassroom.

e
=
-l
=
<
=
%

Gambar 2.3 Tampilan AntarmukaiTalc

Dalam pengembangannya iTalc mempunyai banyak yaumg sangat
bermanfaat sekali, terutama dalam pengajaran bsrlk@snputer didalam

kelas. Diantaranya seperti yang terdapat dalamlabderikut ini.
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Tabel 2.1 Fitur Perangkat Lunak iTalc

Fitur

Manfaat

Overviewdigunakan untuk mengamati, apa yang ada dil
siswa

Ayar

Demo memfasilitasi agar guru/ pembimbing da
melakukan presentasi langsung dari komputer d
sehingga akan ditampilkan secara langsung ke kan
siswa

pat
uru,
put

Crernaofwindow an

Fullscreen Demdampir sama dengan fasilitBemaq tetapi
dengan fitur ini demo dilakukan Fullscreen dankidapat
diinterrupt oleh siswa

LockAll fitur ini dapat melakukan penguncian kepa
komputer siswa, sehingga siswa tidak dapat melak
kegiatan apapun.

ada
uka

TextMessagememungkinkan Guru/ Pembimbing daj
mengirimkan pesan ke banyak atau perorangan siswa.

bat

PoweOn Fitur yang dapat menghidupkan komputer ¢
komputer guru/ pembimbing

dari

PoweOff Fitur yang dapat mematikan komputer d
komputer guru/ pembimbing

Logon memungkinkan untuk login kekomputer sis
dengan menggunakan username dan password

AdjustAlign mempermudah dalam pengaturan tamp
layar-layar siswa pada komputer Guru/ Pembimbing

AutoView fitur ini dapat melakukan pengaturan tampi
layer-layer siswa secara automatis pada komputeu/C
Pembimbing.

Support atau remotecontrol memungkinkan  gury
pembimbinga untuk langsung mengambil alih komp
siswa

ari

wa

ilan

an
5U

Lter

24.2 Web Server

Web server adalah server yang mampu melayani kortedssfer data dalam

protokol HTTP. Web server dirancang untuk melaylaahasa jenis data, mulai dari text,

hypertext gambar ifnagg, suara, plug in, dan lain sebagainya. Web sqragila umumnya
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melayani data dalam bentuk file HTML. WebServerabiipasang secara onlif@érne)

ataupun secarstandalon@ocalhos) (Admin, 2009).

2.4.3 Aplikas Program BerbasisWEB

Banyak situs internet yang memiliki halaman dengjéat statis seperti
profil perusahaan, artikel, dan keterangan-keterandain. Situs ini
mempunyai dokumen dengan teks yang sederhana, idsagéyperlinks ke
dokumen yang dimilikinya. Untuk mengembangkan sytaisg bersifat statis,
kita menggunakan teknologiient side HTML dan Cascading Style Sheet
(CSS) dapat digunakan untuk mengatur struktur danampilkan halaman
isi. Seandainya ingin diperindah dapat ditambaldaipt yang sifatnya client
side, seperti JavaScript, Jscript ataupun VBS¢Aptvandi, 2006).

Dengan berkembangnya internet, situs yang addetniet tidak hanya
berfungsi untuk mempresentasikan content tetapieremg berupa aplikasi
yang kebanyakan terhubung ke suatu basis data. tRadpan ini situs akan
bersifat dinamis, karena content yang dipreserdasikkan bervariasi dan
berubah-ubah sesuai dengan data yang diminta dem atari user. Untuk
mengembangkan situs yang dinamis diperlukan tekmnalerver side seperti
PHP, ASP, Perl dan CGI yang lain. Dengan teknodegver sidekita dapat
mengembangkan suatu aplikasi berbasis internet gapgt mengahsilkan dan
menampilkan content secara dinamis (Puspa, 2010).

Pada saat ada suatguestdari browser serverweb akan melakukan
langkah — langkah :

1. Membacaequestyang dikirim daribrowser

2. Mencari dan menemukan halamarsediver
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3. Menterjemahkan perintah yang diberikan oleh bapasgramserver-side
menjadi halaman HTML.

4. Mengirim halaman yang diminta melalui internettkewset

Perbedaan utama antara HTML dengan balseseer sideadalah
HTML diterjemahkan olelelient browsey tidak dieksekusi dserver(Taufan,
2010).

Dengan membuat kode yang dapat di eksekusi pader kita dapat
menciptakan banyak sekali aplikasi yang bersifatahis dan dapat
dikendalikan olelusermelaluibrowser
Beberapa kelebihan teknolaggrver sidadibandingkan dengan HTML :

1. Memberikan kemudahan untuk mengedit suabmtent suatu halaman
web, pengeditan dapat dilakukan dengan mgdgte content dalam
suatu basis data dan tidak lagi pada kode HTML nya.

2. Dapat membuat halaman yang dapat di kostumisasinpgiannya sesuai
dengan keinginaoser.

3. Dapat menampilkan dan melakukan perubahan datalmsia data yang
dapat dilakukan melalui halaman web itu sendiri.

4. Memperoleh feedback dari user yang mengembalikan informasi

berdasarkan isian yang disediakan untsér.

2.5 Technology Accepted Model (TAM)
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Technology Acceptance Mod@AM) merupakan salah satu model
yang dibangun untuk menganalisis dan memahami rfaldktor yang
mempengaruhi  diterimanya penggunaan teknologi koenpu TAM
diperkenalkan pertama kali oleh Fred Davis padaurtali986. TAM
merupakan hasil pengembangan ddreory of Reasoned ActighRA), yang
lebih dahulu dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzadaptahun 1980. TRA
menjelaskan tingkah laku manusia secara nyata aebagil pengaruh dua
kategori kepercayaan yang signifikan - yaitu tingku (pehaviora) dan
normatif flormative (Tery, 1993: 207).

Menurut Abdalla (2005) TAM memiliki lima buah konsksi yaitu
Persepsi kemudahan penggunaaerdeived ease of usedidefinisikan
sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggusa#itu teknologi
akan bebas dari usaha. Persepsi kegunsandived usefulnesslidefinisikan
sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggusaittu teknologi
akan meningkatkan kinerjanya. Sikap terhadap peraguteknologidttitude
toward using technologydidefinisikan sebagai evaluasi dari pemakaiaegt
ketertarikannya dalam menggunakan teknologi. Mpeatlaku menggunakan
teknologi pehavioral intention to uge didefinisikan sebagai minat
(keinginan) seseorang untuk melakukan perilakueméut Penggunaan
teknologi sesungguhnyadtual use)apat diukur melalui kepuasan pengguna
serta jumlah waktu yang digunakan untuk berinterdkagan teknologi atau

frekuensi penggunaan teknologi tersebut.
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Konstruksi-konstruksi tersebut saling berhubunganstrukperceived
ease of usedianggap akan berpengaruh terhadap konstpekceived
usefulnessDi lain pihak ke dua konstruk tersebpe(ceived ease of uskan
perceived usefulnesssama-sama memiliki pengaruh terhadap konstruk
attitude toward usingSelain itu, konstrukbehavioral intentionjuga akan
dipengaruhi konstrulttitude toward usinglan sekaligus akan mempengaruhi
konstrukactual use

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakanepimaan
(acceptanckpengguna terhadap suatu teknologi atau sisteonniaisi. TAM
menyediakan suatu basis teoritis untuk mengetalakior-faktor yang
mempengaruhi penerimaan terhadap suatu teknoldgmdsuatu organisasi.
TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara kegak{akan manfaat
suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaandga) perilaku,
tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari peragger suatu teknologi
atau sistem informasi.

Hubungan antar konstruksi dalam TAM dapat dilinatigo Gambar 2.4

berikut;
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Persepsi
Kegunaan
(Perceived .
Usefulnesp Sikap Minat perilaku
PU terhadap menggunakan
* penagunad teknologi Penggunaan
n teknologi (Behavioral teknologi
(Attitude Intention to sesunaauh
Towards gguhny|
: —> Usey » a(Actual
Persepsi Using BITU Use
Kemudahan Technolog AU
Penggunaan ATU
(Perceived Easy of
Use
PEOU

Gambar 2.4 Technology Accepted Model (TAM)

Davis mendefinisikan perceived usefulnesgPU) atau persepsi
kegunaan sebagai :

“the degree of which a person believes that usipgréicular system would
enhance his or her job performance”

dan perceived ease of use (PEldjau persepsi kemudahan penggunaan
sebagai :

“the degree of which a person believes that usipgréicular system would
be free of effort (Chee-Kit, 2005: 372).

Reaksi dan persepsi pengguna Teknologi Informad) @kan
mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan terhadaplogk tersebut. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhinya adalah ggrpengguna terhadap
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan Tl sebadai thudakan yang
beralasan dalam konteks pengguna teknologi. Sehiralgsan seseorang

dalam melihat manfaat dan kemudahan penggunaan @hjadikan
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tindakan/perilaku manusia tersebut sebagai tolokr ukalam penerimaan
sebuah teknologi.

TAM sudah banyak digunakan dalam penelitian untudmahami
sikap dan minat seseorang dalam menggunakan slatalagi. Pada tahun
1999 Yogesh Malhotra dari BRINT Research Institldae Dennis F. Galletta
dari University of Pittsburgh dalam hasil penefitiga menyampaikan bahwa
sebuah teknologi baru harus lebih dari sekedar eintgtapi juga memiliki
efektifitas kerja yang tinggi, pengembang harusatiapempertimbangkan apa
yang mungkin menyebabkan teknologi tersebut tidaé&richa masyarakat.
Trendterbaru yang berkembang di masyarakat serta peatizng fleksibilitas
penggunaan teknologi menjadi hal yang penting uutipkerhatikan, mereka
juga menyampaikan bahwa teori pengaruh sosial akamberikan
pemahaman yang baik bagi pengembang mengenai slkap karakter
pengguna ketika pengembang akan mengimplementasiéatu teknologi
baru.

Di tahun 2004 Natalia Tangke, Staf Pengajar FagkuE&konomi,
Jurusan Akuntansi — Universitas Kristen Petra menggan TAM untuk
menganalisis Penerimaan Penerapan Teknik Audit aBéwban Komputer
(TABK) Pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI. Rereini berhasil
membuktikan bahwa faktor yang mempengaruhi penammaenerapan
TABK di BPK RI adalah persepsi pengguna tentangukeagn dan secara
tidak langsung oleh persepsi pengguna tentang kanamd dalam

menggunakan TABK. Selain itu ditemukan juga bahakidr sikap pengguna
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tidak mempengaruhi keputusan auditor BPK RI untudnenima penerapan
TABK dan sikap pengguna terhadap penggunaan TABEKktidipengaruhi
oleh persepsi pengguna tentang kegunaan TABK terrseb

Arief Hermawan dari Universitas Yogyakarta padautah2006
melakukan penelitian menganai penerimaan pengguirdamet peserta
didik program studi manajemen informatika DIl Uergitas Teknologi
Yogyakarta. la menemukan konstruksi lain yang diapgberpengaruh dalam
penggunaan internet di kalangan peserta didik yk@&nstruk keyakinan diri
untuk menggunakan teknologi internet tersebut.

Tahun 2008 Manon Bertrand, Stéphane Bouchard, Utaxiersité du
Québec en Outaouais (Canada) menggunakan TAM umériganalisis para
pengguna VR \(irtual Reality dalam bidang kesehatan, VR menjadi sebuah
alat terapi kesehatan dan pengobatan permasalasahdtan jiwa/mental.
Dari hasil penelitian diketahui sikap pengguna g ini hanya
dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dari teknolexgiebut, meskipun pada
penelitian ditambahkan faktor biaya namun ternyigi@k berpengaruh secara
signifikan

Sung Youl Park dari Universitas Konkuk Seoul, Kofglatan pada
tahun 2009 menggunakan TAM untuk memahani sikap rdarat peserta
didik untuk menggunakam-learning karena di tahun terseb@-learning
berkembang pesat di Korea Selatan. la menyatakanweba AM merupakan
teori yang baik untuk memahami penerimaan penggedearning dari

penelitian ini diperoleh hasil bahwa daya guna datearning menjadi
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konstruk atau faktor yang paling mempengaruhi perean penggunaae-
learning

Di tahun yang sama Dr. Munir, M.IT juga mengkajinggunaan
Learning Management Syste(aMS) di perguruan tinggi, studi kasus di
Universitas Pendidikan Indonesia, hasilnya menl@ok bahwa semakin
mudah LMS digunakan maka semakin meningkat kemtafdaMS tersebut
dan juga berdampak terhadap keinginan untuk merggunLMS.

Selain itu masih banyak lagi penelitian-penelitigang dilakukan
dengan menggunakan TAM sebagai model penerimaan w&kamologi seperti
Imam Yuadi dari Departemen Ilimu Informasi dan Pstakaan yang
melakukan analisisTechnology Acceptance Mod&trhadap Perpustakaan
Digital. Arief Wibowo dari Universitas Budi Luhurenggunakan TAM untuk
melakukan kajian tentang perilaku pengguna sistéanmasi.

2.6 Structural Equation Model

SEM (Struktural Equetion Modelatau model persamaan struktural yang
digunakan dalam berbagai cabang ilmu seperti psgkolpendidikan dan
cabang ilmu lainnya. SEM banyak digunakan dalameji@an-penilitian
ilmiah karena memiliki keunggulan dibanding analiasosiasi lainya seperti
regresi atau analisis jalur. Maruyama (1998) meutfein bahwa SEM adalah
sebuah model statisik yang memberikan perkiraahitpegan dari kekuatan
hubungan hipotesis di antara variabel dalam semgel teoritis, baik secara
langsung atau melalui variabel antanatgrvening or mediating variablgs

SEM adalah model yang memungkinkan penyajian selbaagkaian yang
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relatif rumit. SEM merupakan teknik analisis mudtiiat yang dikembangkan
guna menutupi keterbatasan yang dimiliki oleh madetel analisis
sebelumnya yang telah digunakan secara luas dakmelifian statistik.
Model-model yang dimaksud diantaranya adakdression analysi&@nalisis
regresi) path analysiganalisis jalur), daconfirmatory factor

analysis(analisis faktor konfirmatori) (Hox dan Bechge®98).

Analisis regresi menganalisis pengaruh satu atderbpa variabel
bebas terhadap variabel terikat. Analisis pengdidék dapat diselesaikan
menggunakan analisis regresi ketika melibatkan raglae variabel bebas,
variabel antara, dan variabel terikat. Penyeles&asus yang melibatkan
ketiga variabel tersebut dapat digunakan analedisr.Analisis jalur dapat
digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung, pemgadak langsung,

dan pengaruh total suatu variabel bebas terhadebebterikat.

Analisis lebih bertambah kompleks lagi ketika mafikanlatent
variable (variabel laten) yang dibentuk oleh satu atau (g
indikatorobserved variables(variabel terukur/teramati). Analisis variabel
laten dapat dilakukan dengan menggunakan anabi®orf dalam hal ini
analisis faktor konfirmatoriconfirmatory factor analys)s Analisis pengaruh
semakin bertambah kompleks lagi ketika melibatkabebapa variabel laten
dan variabel terukur langsung. Pada kasus demitelnik analisis yang lebih
tepat digunakan adalah pemodelan persamaan salktructural Equation

Modeling. SEM merupakan teknik analisis multivariat gesekedua, yang
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menggabungkan model pengukuran (analisis faktorfikkoatori) dengan

model struktural (analisis regresi, analisis jalur)

Menurut Widodo (2006) SEM tidak digunakan untuk gleasilkan
model namun untuk mengkonfirmasi suatu bentuk mddddungan kausalitas
diantara variabel tidak ditentukan oleh SEM, nardiliangun oleh teori yang
mendukungnya, SEM tidak digunakan untuk menyatakasiu hubungan
kausalitas, namun untuk menerima atau menolak mavursebab akibat
secara teoritis melalui uji data empiris, studi yganendalam mengenai teori
yang berkaitan menjadi model dasar untuk peng@ikasi SEM. Aplikasi

utamasStructrual Equation Modemeliputi :

1. Model sebab akibatéusal modelingatau disebut juga analisis jalyath
analysig, yang menyusun hipotesis hubungan-hubungan sekédiat
(causal relationshipdiantara variable-variable dan menguji model-nhode
sebab akibat causal models dengan menggunakan sistem persamaan
linier. Model-model sebab akibat dapat mencakupiabai-variabel
manifest (indikator), variabel-variabel laten akaduanya.

2. Analisis faktor penegasarcdnfirmatory factor analys)s suatu teknik
kelanjutan dari analisis faktor dimana dilakukamgpgian hipotesis-
hipotesis struktufactor loadingsdan interkorelasinya.

3. Analisis faktor urutan keduadcond order factor analy$issuatu variasi
dari teknik analisis faktor dimana matriks korelafri faktor-faktor
tertentu ¢ommon factgr melakukan analisis terhadap faktornya sendiri

untuk membuat faktor-faktor urutan kedua.
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4. Model-model regresi Regresion Mode)s Suatu teknik lanjutan dari
analisis regresi linear dimana bobot regresi déaagar menjadi sama
satu dengan yang lainnya, atau dilakukan spesifigga nomor
numeriknya.

5. Model-model strukturcovariance(Covariance structure modéglsModel
ini menghipotesiskan bahweatrix covariancememiliki bentuk tertentu.
Sebagai contoh, kita dapat menguji hipotesis yarepyusun semua
variabel yang memiliki varian yang sama dengan rgengkan prosedur
yang sama.

6. Model terstruktur korelasicfrrelation structure models Model ini

menetapkan hipotesis bahwa matrix korelasi mempurgrauk tertentu.



